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5. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang ada. Kesimpulan yang didapatkan diharapkan akan membantu PT 

JSI di masa depan agar menjadi lebih baik. 

 

   Kesimpulan 

Melalui hasil penelitan yang telah dilakukan, maka tersapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil. kesimpulan-kesimpulan berikut antara lain: 

1. Dengan adanya manajemen gudang yang lebih baik, layout gudang bahan 

baku pada PT JSI dapat dibenahi. Rancangan layout yang dianjurkan 

kepada pihak perusahaan ada 2 layout. Kedua layout ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Layout pertama memiliki 

kelebihan jarak tempuh yang lebih pendek daripada layout kedua. 

Kekurangan layout pertama operator harus lebih teliti lagi dalam 

melakukan pekerjaannya karena setiap rak bahan baku pada layout 

tersebut tersusun dalam satu sisi. Pada layout kedua, kelebihannya rak 

pada layout ada yang tersusun dalam dua sisi jadi operator dapat dengan 

mudah melakukan pekerjaannya. Sedangkan kelemahan layout kedua ini 

adalah memiliki jarak tempuh yang lebih panjang dari layout pertama.  

2. Manajemen gudang yang baik dapat membuat sistem penyimpanan bahan 

baku lebih tertata dan rapi. Hal ini terlihat dari bahan baku yang semula 
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berantakan akhirnya dimasukan ke dalam container box lalu disimpan di 

dalam rak. Penyusunan bakau baku juga berdasarkan pada family product 

nya sehingga bahan baku tidak akan tertukar satu dengan yang lainnya. 

Selain itu container box juga diberi warna yang berbeda-beda dan 

diberikan label yang bertuliskan bahan baku yang ada di dalamnya.  

3. Manajemen gudang yang baik membuat kondisi menjadi lebih tertata 

dengan rapi. Hal ini membuat tidak ada lagi bahan baku yang berserakan. 

Selain itu, sebagai bagian agar perusahaan memiliki manajemen gudang 

yang baik, dirancang juga Prosedur Operasional Baku (POB). Dengan 

adanya kondisi gudang yang rapih dan POB, akan meningkatkan 

keselamatan kerja dari operator.  

4. Manajemen gudang yang baik, membantu perusahaan meminimalisir 

waste. Dengan manajemen gudang yang baik perusahaan dapat 

meminimalisir waste of defect karena barang yang hilang atau rusak. 

Selain itu waste of transportation juga dapat dikurangi karena pekerjaan 

menjadi lebih cepat karena operator tahu dengan spesifik dimana barang 

diletakkan, dan operator dapat bergerak dengan lebih leluasa dan cepat.   

 

  Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan layout yang telah dirancang karena dengan layout yang telah 

dirancang, kondisi gudang menjadi jauh lebih rapi dari kondisi saat ini 

walaupun dalam layout yang baru memerlukan tambahan biaya. 
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2. Menerapkan Prosedur Operasional Baku (POB) yang telah dirancang. 

Karena akan membantu operator dalam melakukan pekerjaannya serta 

meningkatkan kesematan kerja.  

3. PT JSI saat ini membeli bahan baku setiap 2 minggu sekali, sistem ini 

belum tentu efektif oleh karena itu disarankan perusahaan ada baiknya 

untuk menghitung Economic Order Quantity (EOQ), safety stock, dan 

reorder point. Hal ini disarankan agar perusahaan dapat mengetahui degan 

pasti berapa jumlah bahan baku yang harus dipesan dan kapan waktu yang 

tepat untuk memesan bahan baku agar menurunkan resiko adanya 

penumpukan bahan baku di dalam gudang dan untuk meningkatkan 

kapasitas gudang bahan baku dengan lebih baik lagi.   
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